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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan seputar metodologi 
pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak. Paradigma penelitian yang 
digunakan adalah post positivisme dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
studi kasus. Sumber data terdiri dari; data primer yaitu dosen bahasa Arab dan 
mahasiswa FUAD IAIN Pontianak, dan data sekunder berupa dokumen-dokumen 
pendukung. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
teori Miles dan Huberman berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Adapun hasil penelitian ini yaitu: Metodologi pembelajaran bahasa Arab di IAIN 
Pontianak terdiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kompetensi dosen, 
mahasiswa, metode pembelajaran, alokasi waktu, dan sarana dan media 
pembelajaran belum semuanya optimal, padahal semuanya saling terkait satu sama 
lainnya dalam menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab di 
IAIN Pontianak. Problem metodologi pembelajaran bahasa Arab terkait dengan 
mahasiswa terdiri dari latar belakang mahasiswa yang heterogen, motivasi belajar 
bahasa Arab yang rendah, kurangnya feedback dari mahasiswa. Problem terkait 
dengan dosen yaitu kurangnya penggunaan sarana dan media di kalangan dosen 
bahasa Arab. Problem terkait metode pembelajaran terdiri dari kurang tepatnya 
metode yang digunakan, kurangnya variasi metode dalam pembelajaran. Sementara 
problem terkait waktu dan sarana atau media yaitu alokasi waktu yang minim dan 
terkadang kurang kondusif, serta sarana dan fasilitas yang kurang memadai.  
 
Kata kunci: bahasa Arab; metodologi; pembelajaran; problematika. 
 
PENDAHULUAN 
Sejak bahasa Arab yang tertuang di dalam al-Qur’an didengungkan hingga 
kini, semua pengamat bahasa baik muslim maupun non muslim menganggapnya 
sebagai bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan linguistik tertinggi 
yang tiada taranya (the supreme standard of linguistic excellence and beauty) (Azhar 
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Arsyad, 2004). Anggapan tersebut didasarkan pada fakta dan data akan keistimewaan 
dan kecirikhasan bahasa Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa lainnya. Sebagaimana 
diungkap oleh Muhammad Syahin (1980) yang mengatakan bahwa bahasa Arab 
merupakan bahasa yang terluas dan terkaya kandungannya, deskripsi dan 
pemaparannya sangat mendetail dan mendalam. 
Keistimewaan dan kecirikhasan yang melekat pada bahasa Arab bukan hanya 
menempatkannya sebagai bahasa wahyu (al-Qur’an dan Hadis) melainkan juga 
sebagai bahasa ilmu pengetahuan khususnya dalam pengembangan ilmu keislaman, 
baik langsung maupun tidak langsung. Yusuf al-Qardawi dalam Sabaruddin 
Garancang (2010), mensinyalir bahwa para ulama sejak abad pertengahan banyak 
menulis kitab-kitab karangannya dengan menggunakan bahasa Arab baik kitab 
tauhid/ilmu kalam, tafsir, hadis, fikih, tasawuf dan sebagainya.  
Eksistensi bahasa Arab semakin diperhitungkan di dunia internasional setelah 
ditetapkan sebagai salah satu bahasa resmi di Dewan Keamanan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (DK-PBB) pada tahun 1971 (Clove Holes, 2004). Hal tersebut 
memberi dampak positif atas semakin eksisnya bahasa Arab sebagai salah satu 
bahasa alternatif dalam kancah perdagangan, perekonomian dan perpolitikan dunia 
internasional. Selain itu, dalam perkembangannya bahasa Arab juga menjadi bahasa 
akademis di kalangan ilmuwan muslim maupun non muslim. 
Mengingat kedudukan bahasa Arab yang sangat strategis itulah sehingga  
lembaga-lembaga pendidikan Islam khususnya di tingkat Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (PTKI) senantiasa mengajarkannya sebagai salah satu mata kuliah 
wajib. Hal ini sudah berlangsung sejak abad pertengahan sampai era modern 
(Mahmud Yunus, 1990). Sesuai dengan kurikulum Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam, bahasa Arab merupakan mata kuliah yang mesti diikuti oleh semua 
mahasiswa. Harapan yang ingin dicapai melalui mata kuliah ini adalah penguasaan 
bahasa Arab oleh para mahasiswa, sehingga mereka mampu menggunakannya 
sebagai alat komunikasi dan memahami literatur berbahasa Arab, khususnya literatur 
keislaman. 
Namun, pada kenyataannya, tingkat penguasaan bahasa Arab oleh para 
mahasiswa belum memperlihatkan hasil signifikan. Indikasi dari hal itu dapat dilihat 
dari tingkat penggunaan bahasa Arab yang masih minim di kalangan mahasiswa 
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ketika berinteraksi. Bahasa yang umum mereka gunakan adalah bahasa non Arab. 
Begitu pula tingkat kemampuan dalam memahami literatur atau teks Arab belum 
sesuai harapan. Fakta lain menunjukkan munculnya kesan di kalangan mahasiswa 
yang menganggap bahasa Arab sebagai bahasa yang sulit dipelajari. Kesan ini 
membentuk pola pikir mahasiswa yang apriori terhadap bahasa Arab. Sehingga 
keikutsertaan mereka dalam mata kuliah bahasa Arab bukan dimotivasi oleh 
kuriositas melainkan karena keterpaksaan. 
Fenomena ini patut mendapat perhatian serius dari pihak terkait, khususnya 
para tim pengajar agar supaya melakukan refleksi atas persoalan ini. Suatu 
keniscayaan, pembelajaran bahasa Arab di Indonesia masih berhadapan dengan 
beragam problematika, baik yang terkait langsung dengan sistem pembelajaran 
maupun tidak langsung. Nazri Syakur, (2010:57) mengungkap dua problematika 
mendasar dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, Pertama, problem 
kebahasaan (al-‘āmil al-lugawi) yang berhubungan dengan aspek gramatikal, 
sintaksis, semantik, etimologis, leksikal dan morfologis. Kedua, problem non 
kebahasaan yang terdiri dari sosiologis, psikologis, dan metodologis. Masalah yang 
muncul pada faktor sosiologis ini adalah belum konsistennya para pengajar 
menggunakan bahasa Arab diantara sesama pengajar. Sementara faktor psikologis 
tampak belum adanya perasaan bangga dalam diri untuk mempraktekkan bahasa 
Arab dalam proses pembelajaran sebagai bahasa pengantar atau sebagai bahasa 
pergaulan sehari-hari. Ketiga, faktor metodologis. Persoalan yang timbul terkait 
dengan hal ini diantaranya: pemilihan dan penerapan metode, ketidaktepatan metode 
dengan materi serta kurangnya inovasi terhadap metode. 
Selain persoalan di atas, problem yang berkaitan dengan metodologi dalam 
pengertian yang luas yakni hal-hal yang berkaitan dengan elemen belajar-mengajar 
bahasa Arab itu sendiri. Elemen tersebut berkaitan dengan tujuan pengajaran, materi 
kurikulum, alokasi waktu, tenaga pengajar, peserta didik, metode, dan media 
pembelajaran (Asyrofi, 2006:56). 
Problem metodologis merupakan hal vital yang perlu ditelaah secara saksama, 
baik, benar, dan komprehensif. Aspek metodologis memang bukanlah penyebab 
tunggal atas rendahnya prestasi penguasaan bahasa Arab di kalangan mahasiswa. 
Namun, menurut mulyanto Sumardi dalam Suharno (2013), aspek metodologis 
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menjadi aspek utama yang paling sering mendapat sorotan di antara aspek lainnya. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa metodologi pembelajaran masih menimbulkan 
banyak masalah yang belum tuntas terselesaikan.  
Respon atas kenyataan ini mengharuskan dilakukannya diskursus terhadap 
metodologi pembelajaran secara cermat dan mendalam pada semua aspeknya. 
Kaitannya dengan hal ini, Ahmad Izzan (2007: 58) mengatakan bahwa metodologi 
dan sistem pembelajaran yang kurang berkembang menjadi faktor yang 
menyebabkan turunnya gairah atau minat untuk belajar bahasa Arab. Seiring dengan 
itu, perkembangan linguistik yang demikian pesat juga telah berimbas kepada 
metodologi dan sistem pembelajaran bahasa Arab yang semakin tertinggal. 
Salah satu elemen dari metodologi pembelajaran bahasa Arab yang begitu 
penting adalah metode pembelajaran. Sejumlah metode pembelajaran telah 
direkomendasikan oleh pakar bahasa setidaknya telah memberikan sumbangan 
efektif terhadap pengembangan bahasa Arab. Namun demikian, metode tersebut 
bukanlah berada dalam satu ruang kosong yang statis melainkan dalam satu ruang 
dinamis yang senantiasa berhadapan dengan perkembangan atau perubahan zaman 
pada segala aspeknya. Baik itu aspek ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial budaya, 
ekonomi, dan psikologi. 
Konstelasi metode dan sistem pembelajaran dengan segenap dinamikanya 
menuntut peran serta para pengajar bahasa Arab agar melakukan rekayasa terhadap 
penerapan metodologi sebagai salah satu sistem pembelajaran atau dengan kata lain, 
dibutuhkan sikap proaktif dalam rangka menggagas metode yang inovatif-kreatif 
terhadap metode-metode yang sudah ada. Hal demikian ini dimaksudkan agar supaya 
peran strategis metode sebagai media pengantar materi pembelajaran dapat 
memperlihatkan hasil signifikan.  
Salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang diharapkan dapat 
mengakomodasi gagasan tersebut di atas ialah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Pontianak. Sebagai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, lembaga ini telah 
berkontribusi dalam pengembangan bahasa Arab dengan membuka Fakultas 
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, dan menjadikan mata kuliah bahasa Arab 
sebagai mata kuliah wajib bagi semua mahasiswa di setiap fakultas sampai ke setiap 
jurusan. Disamping itu, berbagai macam seminar maupun training yang berhubungan 
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dengan peningkatan pembelajaran bahasa Arab sudah sering dilakukan. Dengan 
demikian, IAIN Pontianak merupakan wadah strategis dalam menjawab pelbagai 
problematika metodologis sistem pembelajaran bahasa Arab. 
Adapun salah satu fakultas di kalangan IAIN Pontianak yang 
menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab ialah Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
Dakwah. Tentu saja pembelajaran Bahasa Arab di fakultas ini memiliki tujuan yang 
berbeda dengan di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Hal ini memberi nuansa yang 
berbeda pula pada proses pembelajaran bahasa Arab baik dari segi muatan 
materinya, input mahasiswanya, hingga pada metode pembelajarannya. Dengan 
demikian, peneliti tertarik mengetahui problematika metodologis pembelajaran 
bahasa Arab di IAIN Pontianak dalam hal ini terkhusus pada Fakultas Ushuluddin, 
Adab dan Dakwah.  
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana problematika 
metodologis pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak, dan dirumuskan dalam 
sub masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana metodologi pembelajaran bahasa Arab di 
IAIN Pontianak?; 2) Bagaimana problem metodologi yang dihadapi dalam 
pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak?; dan, 3) Apa saja upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi problem tersebut? 
 
Metodologi 
Paradigma yang digunakan dalam memahami obyek masalah seputar 
problematika metodologis pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak adalah 
paradigma post positivisme/anti positivisme. Peneliti memandang gejala yang ada di 
balik masalah tersebut bukanlah suatu kenyataan tunggal yang fregmentatif 
melainkan kenyataan jamak yang merupakan satu keutuhan. Dengan demikian, 
masalah tersebut bersifat holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna. Penelitian 
ini berupaya untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang metodologi 
pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak dengan fokus pada Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Adapun fokus masalah meliputi tujuan pembelajaran 
bahasa Arab, materi atau kurikulum, metode pembelajaran bahasa Arab, dosen 
sebagai tenaga pendidik, mahasiswa sebagai peserta didik,.waktu pembelajaran, dan  
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sarana /media pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak khususnya Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang merupakan scope penelitian ini. 
Berdasarkan paradigma penelitian yang telah dikemukakan maka pendekatan 
yang relevan digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Lexy 
J. Moleong (2007), mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk memahami realitas/fenomena tentang berbagai hal atau keadaan 
yang dialami oleh subyek penelitian. Sementara studi kasus sendiri merupakan 
bagian dari penelitian kualitatif. Studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan 
untuk menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus 
tersebut. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data hanya berlaku untuk 
kasus tersebut (Nana Sukmadinata, 2013). 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di IAIN Pontianak dengan focus 
penelitian pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dengan jumlah lima 
jurusan, yaitu Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan Konseling Islam 
(BKI), Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Manajemen Dakwah (MD) dan Studi 
Agama-Agama (SAA). Adapun waktu pelaksanaan penelitian berlangsung sejak 
bulan April hingga November 2017.  
2. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer terdiri dari dosen-dosen bahasa Arab IAIN 
Pontianak di Lingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dan 
mahasiswa semester 1 dan III TA. 2016/2017 Sumber data sekunder, terdiri dari 
dokumen-dokumen pembelajaran, seperti silabus, data tentang dosen dan 
mahasiswa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan metode:  a) Observasi yang dilakukan sistematis dengan 
menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen penelitian. b) Interview 
dengan menggunakan metode interview tak berstruktur (Unstructured Interview) 
dikarenakan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 
secara sistematis tetapi hanya berupa garis besar atau pedoman umum saja. 
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Wawancara dilakukan kepada sumber data primer, yaitu dosen bahasa Arab dan 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.            c) Dokumentasi 
dengan melakukan pencarian data pelengkap melalui dokumen tertulis mengenai 
dosen bahasa Arab IAIN Pontianak di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, 
Mahasiswa, materi pembelajaran bahasa Arab, dan dokumen pendukung lainnya.  
4. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan diolah dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif atau kualitatif interpretatif. Proses pengolahannya mengikuti teori Miles 
dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2013) bahwa proses 
pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data 
display), dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
5. Uji Validitas Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai 
oleh peneliti adalah trianggulasi yang terdiri dati trianggulasi teknik, trianggulasi 
data, dan trianggulasi metode, dan trianggulasi sumber.  
 
 
Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di IAIN Pontianak 
a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 
Bahasa Arab merupakan salah satu matakuliah wajib yang diajarkan di 
IAIN Pontianak yang dipelajari oleh para mahasiswa di seluruh fakultas hingga 
ke jurusan, seperti halnya di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang 
merupakan scope penelitian ini. Didorong oleh keinginan mewujudkan visi 
“Unggul, inovatif dan komodifikatif dalam kajian dan aplikasi ilmu-ilmu 
keislaman yang rahmatan lil ‘alamin” Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
IAIN Pontianak berupaya mengintegrasikan penguasaan ilmu pengetahuan 
ilmu-ilmu agama dengan penguasaan berbagai keterampilan. Dengan melihat 
visi di atas, maka nampak pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Ushuluddin, 
Adab dan Dakwah IAIN Pontianak tidak berorientasi pada tujuan keahlian 
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profesi yang meliputi keahlian di bidang sastra atau linguistik dan profesi 
sebagai pengajar bahasa Arab atau penerjemah, namun lebih pada tujuan 
kegunaan praktis, yaitu untuk memperoleh keterampilan berkomunikasi dengan 
bahasa Arab, kemampuan mengakaji sumber ajaran Islam baik tulisan maupun 
lisan, reseptif maupun produktif. 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
Dakwah IAIN Pontianak sejalan dengan tujuan umum pembelajaran bahasa 
Arab yang dirumuskan oleh Kemenag, bahwa tujuan umum pembelajaran 
bahasa Arab adalah: 1) untuk dapat memahami al-Quran dan hadist sebagai 
sumber hukum ajaran Islam; 2) untuk dapat memahami buku-buku agama dan 
kebudayaan Islam yang ditulis dalam bahasa Arab; 3) untuk dapat berbicara 
dan mengarang dalam bahasa Arab; 4) untuk dapat digunakan sebagai alat 
pembantu keahlian lain (supplementary); 5) untuk membina ahli bahasa arab, 
yakni benar-benar professional (1997: 117).  
Pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
IAIN Pontianak tidak hanya melalui satu matakuliah bahasa Arab yang 
merupakan matakuliah wajib institut, tetapi fakultas juga memasukkan 
matakuliah bahasa Arab II sebagai matakuliah fakultas. Dengan demikian 
seluruh mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pontianak 
dapat mempelajari matakuliah bahasa Arab institut dan fakultas selama dua 
semester. Tidak hanya sampai di situ, beberapa jurusan seperti Manajemen 
Dakwah, Komunikasi Penyiaran Islam dan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir memiliki 
matakuliah bahasa Arab lanjutan sebagai upaya lebih memperkuat penguasan 
mahasiswa terhadap bahasa Arab. 
Untuk lebih jelasnya mengenai ditribusi matakuliah bahasa Arab di 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dapat dilihat pada table berikut ini:  
 
Tabel 1: Rekapitulasi Matakuliah Bahasa Arab di FUAD IAIN Pontianak 
No. Jurusan Matakuliah Semester Ket 
1 KPI Bahasa Arab 1 Institut 
Bahasa Arab II 2 Fakultas 
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Bahasa Arab III 3 Jurusan 
2 BKI Bahasa Arab  1 Institut 
Bahasa Arab II 2 Fakultas 
3 IAT Bahasa Arab  1 Institut 
Bahasa Arab II 2 Fakultas 
Qawaidal-Nahwi 3 Jurusan 
Qawaid al-Sharfi 4 Jurusan 
4 MD Bahasa Arab  1 Institut 
Bahasa Arab Lanjutan 2 Fakultas 
Al-Lugah al-Arabiyah li 
al-Dirasah al-Islamiyah 
3 Jurusan 
Bahasa Arab ‘Ammiyah 4 Jurusan 
5 SAA Bahasa Arab  1 Institut 
Bahasa Arab II 2 Fakultas 
Sumber Data: Kurikulum Jurusan 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab di FUAD IAIN Pontianak yang 
disebutkan di atas masih bersifat sangat luas, belum ada kesepakatan antara 
para dosen mengenai arah kemahiran yang ingin dicapai, apakah itu kemahiran 
bercakap, menyimak, menulis, atau mambaca. Setiap dosen mengajar sesuai 
kemahiran yang diinginkan oleh masing-masing dosen, sehingga antara satu 
jurusan dengan jurusan lainnya tidak sama arah dan orientasi kemahiran yang 
ingin dicapai.   
b. Materi Pembelajaran Bahasa Arab Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
Mata kuliah bahasa Arab termasuk mata kuliah institut dan mata kuliah 
wajib di semua fakultas dan jurusan. Materi Perkuliahan Bahasa Arab untuk 
tiap jurusan hampir semuanya sama karena materinya dimulai dari dasar 
meskipun disusun oleh masing-masing dosen pengampu matakuliah bahasa 
Arab pada jurusan.  
Materi matakuliah bahasa Arab pada semester pertama di perkenalkan 
kata benda seperti muannas dan muzakar, mufrad, mutsanna, dan jamak, 
istifham, dhamir, zharf makan dan kata tempat, kata sifat, warna dan bentuk 
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benda, bilangan dan kaidah-kaidah dasar bahasa Arab seperti mubtada khabar, 
mudhaf mudhaf ilaih  dan shifat wa mausuf. Namun demikian, tidak semua 
materi sama karena setiap dosen menggunakan silabusnya masing-masing.  
Sementara untuk materi bahasa Arab II, sudah mulai berbeda. Khusus 
untuk jurusan Manajemen Dakwah, Studi Agama-agama,  pada tahap kedua 
atau semester kedua, dikenalkan dengan kata kerja yang meliputi kata kerja 
masa lampau (Fi‟il Madhi) kata kerja masa sekarang (Fi’il Mudhori’) dan kata 
kerja perintah (Fi‟il Amar), pola perubahannya, jenis-jenis kata dan artinya. 
Berbeda dengan materi pembelajaran bahasa Arab II di Jurusan BKI, KPI, dan 
SAA sudah dalam bentuk praktik menulis dan percakapan, dan membaca.  
Beragam dan berbedanya materi untuk matakuliah bahasa Arab II 
disesuaikan oleh masing-masing kebutuhan jurusan dan disusun oleh dosen 
pengampu matakuliah bahasa Arab di jurusan tersebut. Hal lain yang 
mempengaruhi berbedanya materi bahasa Arab II antara setiap jurusan yaitu 
belum adanya konsorsium mata kuliah untuk bahasa Arab baik bahasa Arab I 
maupun II.  
Adapun materi-materi bahasa Arab lanjutan di Jurusan Manajemen 
Dakwah, IAT, dan KPI disesuaikan dengan kompetensi lulusan yang ingin 
dicapai oleh pihak jurusan. Sehingga materi bahasa Arab III antara jurusan MD 
dan KPI berbeda. Materi bahasa Arab al-Arabiyah li al-Dirasah al-Islamiyah 
pada jurusan Manajemen Dakwah terdiri dari qira’ah tentang shalat, puasa, 
zakat haji, umrah dan Masjid. Sementara di Jurusan KPI materi bahasa Arab III 
nya seputar qira’ah tentang radio, televisi, penyiaran, dan mufradat-mufradat 
seputar penyiaran. Berbeda dengan materi matakuliah bahasa Arab III atau 
qawaid al-nahwi di Jurusan IAT, seluruh materinya berupa penjelasan tentang 
nahwu, seperti Mubtada-khbar, Fi’il-Fail, Mas’ul bih, maf’ul mutlak, maf’ul 
fih, maf’ul ma’ah, masdar, dan materi qawaid lainnya.  
Adapun materi bahasa Arab Ammiyah di Jurusan Manajemen Dakwah 
terdiri dari pengantar bahasa Arab Ammiyah Mesir dan Ammiyah Saudi, 
persamaan dan perbedaan keduanya, pola-pola perubahanya, dan beberapa 
konteks percakapan atau hiwar seperti hiwar di Pasar, Bandara, Rumah sakit, 
dll.  
Besse Wahidah: PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 
(Studi Kasus terhadap Problematika Metodologis Pembelajaran Bahasa Arab di IAIN 
Pontianak) 
 
 53 
 
 
c. Kompetensi Dosen Bahasa Arab Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
Dosen bahasa Arab merupakan faktor menentukan dalam interaksi 
pembelajaran karena menjadi sumber belajar utama mahasiswa untuk 
memahami sesuatu, termasuk pada pembelajaran bahasa Arab (Azhar Arsyad, 
2003: 26-27). Adapun data mengenai Dosen yang mengajar Bahasa Arab di 
Fakultas Ushuluddi, Adab dan Dakwah adalah sebagai berikut: 
Tabel II: Data Dosen Bahasa Arab FUAD IAIN Pontianak 
No Nama 
Pendidikan 
Ket 
S-1 S-2 
1 Buhori, M.Pd 
PAI – STAIN 
Potianak 
PBA- UIN Malang PNS 
2 
Ardiansyah, 
S.S, M.Hum 
BSA- Universitas 
Ahmad Dahlan 
Ilmu Bahasa Arab- 
UIN Sunan kalijaga 
PNS 
3 Besse Wahida, 
M.Pd.I 
PBA-IAIN Alauddin 
Makassar 
PBA -UIN lauddin 
Makassar 
PNS 
4 Abd. Latif, MA 
PBA-STAIN 
Pontianak 
PBA- UIN Jakarta 
Tidak 
Tetap 
Sumber Data: Akademik FUAD 
 
d. Karakteristik Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah sangat beragam. 
Jika dilihat dari latar belakang pendidikan, mahasiswa ada yang berlatar 
belakang pendidikan agama seperti: Madrasah Aliyah dan Pondok Pesantren 
dan ada juga berlatar belakang pendidikan umum seperti SMA, dan SMK baik 
negeri maupun swasta.  
Perbedaan Latar belakang pendidikan mahasiswa berimplikasi pada 
kemampuan berbahasa Arab yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari 
pesantren dan Madrasah Aliyah Diniyyah mereka telah memiliki bekal 
kemampuan bahasa Arab yang baik, ada juga yang berasal dari Madrasah 
Aliyah, tetapi ada juga yang memiliki kemampuan bahasa Arab yang lemah, 
bahkan ada yang sama sekali belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya, 
karena mereka berasal dari SMU atau SMK dan sejenisnya.  
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Selain latar belakang pendidikan, kondisi lain yang perlu diperhatikan 
adalah kondisi ekonomi orang tua mahasiswa. Jika dilihat dari pekerjaan, rata-
rata adalah petani, walaupun demikian ada juga orang tua mahasiswa yang 
berprofesi sebagai PNS, dan profesi lainnya. Sementara, Mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pontianak sebagian besar berasal dari 
masyarakat kelas menengah ke bawah dan merupakan anak-anak dari daerah. 
Banyak di antara mereka yang membutuhkan bantuan biaya kuliah dalam 
bentuk beasiswa. Kondisi tersebut mempengaruhi kesiapan mereka dalam 
menyiapkan sarana pembelajaran seperti buku bahasa Arab dan Kamus. 
e. Metode Pembelajaran 
Adapun Metode pembelajaran yang digunakan di Fakultas Ushuluddin, 
Adab dan Dakwah IAIN Pontianak yaitu Qawa’id Tarjamah, Metode 
Ceramah, Metode Hiwar, Metode Ta’bir al-Qissah, Metode al-Ta’bir al-Hurri, 
Metode Sam’iyah Syafahiyah, dan Metode Elektik. 
f. Alokasi Waktu 
Waktu Perkuliahan, pembelajaran Bahasa Arab dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal perkuliahan yang telah ditetapkan oleh setiap fakultas. Jumlah 
waktu yang disediakan untuk pembelajaran matakuliah bahasa Arab yaitu 2 sks 
atau sekitar 100 Menit. Alokasi waktu 100 menit per minggu nampaknya 
sangat sedikit dengan banyaknya muatan materi yang harus dikuasai ditambah 
dengan praktik dan latihan-latihan berbahasa Arab.  
g. Sarana dan Media Pembelajaran Bahasa Arab 
Sarana dan media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran. Sarana yang dimaksud di sini adalah 
laboratorium bahasa, buku-buku teks, kamus dan buku referensi bahasa Arab. 
Secara umum, IAIN Pontianak memiliki laboratorium bahasa yang terintegrasi 
dengan pusat bahasa. Laboratorium tersebut terletak di gedung syariah lantai II. 
Namun sangat disayangkan pemanfaatannya dalam pembelajaran bahasa Arab 
masih sangat minim, bahkan ada dosen yang belum sama sekali pernah 
menggunakannya. 
Dengan melihat unsur metodologi pembelajaran bahasa Arab di Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Dakwah, dapat dipahami bahwa kesemua unsur tersebut 
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belum kesemuanya optimal, padahal kesemuanya saling terkait satu sama 
lainnya dalam menentukan berhasilnya proses pembelajaran bahasa Arab di 
IAIN Pontianak. 
 
2. Problem Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di IAIN Pontianak 
Problematika metodologis pembelajaran bahasa Arab yang peneliti temukan 
diantaranya adalah terkait dengan mahasiswa, dosen, metode pembelajaran, dan 
alokasi waktu: 
a. Mahasiswa 
1) Latar belakang pendidikan mahasiswa yang heterogen 
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pontianak 
berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut menjadi salah satu penyebab kendala pembelajaran bahasa Arab di 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pontianak secara khusus, dan 
di perguruan tinggi lainnya secara umum. Mahasiswa yang memiliki latar 
belakang pendidikan pesantren, madrasah aliyah program khusus tentu 
memiliki kemampuan untuk memahami bahasa Arab lebih baik dibanding 
mahasiswa yang memiliki latar belakang sekolah umum.  
IAIN Pontianak memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh 
alumni sekolah menengah untuk mengikuti seleksi penerimaan mahasiswa 
baru tanpa dibatasi hanya untuk hanya lulusan madrasah dan pondok 
pesantren. Lulusan sekolah umum, seperti SMA dan semacamnya diberikan 
kesempatan yang sama untuk diterima sebagai mahasiswa di IAIN 
Pontianak. Kondisi mahasiswa yang heterogen tersebut memunculkan 
ketimpangan dalam hal pengetahuan dasar bahasa Arab dan menjadi 
problem dalam pembelajaran bahasa Arab. Problem ini membawa pada 
kesulitan dalam hal pemilihan metode mengajar yang kurang tepat, dan 
materi yang cocok untuk keseluruh mahasiswa pada saat yang bersamaan 
dengan kondisi yang berbeda.  
2) Kurangnya Motivasi Mahasiswa dalam belajar Bahasa Arab 
Mahasiswa yang memiliki motivasi yang kurang dalam belajar 
bahasa Arab pada umumnya mereka yang berasal dari sekolah umum, faktor 
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penyebabnya adalah mereka masuk IAIN Pontianak dengan tujuan ingin 
mendalami keilmuan sesuai dengan jurusan yang dipilih, sehingga 
perkuliahan bahasa Arab bagi mereka hanyalah mata kuliah sampingan. 
Faktor lain juga adalah beberapa mahasiswa yang sebenarnya mendaftar di 
IAIN terutama bukan atas keinginannya sendiri tetapi karena kehendak 
orang tua saja. Padahal Motivasi merupakan faktor inner (batin) berfungsi 
menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan mahasiswa untuk belajar 
bahasa Arab (Abu Ahmadi, 1991: 75). 
3) Kurangnya feedback dari mahasiswa dalam proses pembelajaran 
Adanya latar belakang pendidikan yang berbeda di kalangan 
mahasiswa pada suatu kelas mengakibatkan kurangnya feedback dari 
mahasiswa tertentu, khususnya bagi mahasiswa yang baru belajar bahasa 
Arab. Mereka masih merasa bingung dengan matakuliah yang baru pertama 
kali dipelajarinya, apalagi jika penggunaan metode yang kurang tepat, 
mereka hanya akan menjadi penonton dalam proses pembelajaran.     
b. Dosen 
Dosen bahasa Arab yang merupakan faktor menentukan dalam interaksi 
pembelajaran karena menjadi sumber belajar utama mahasiswa untuk 
memahami sesuatu, termasuk pada pembelajaran bahasa Arab (Azhar Arsyad, 
2003: 26). Dosen bahasa Arab Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN 
Pontianak  kesemuanya  merupakan sarjana strata -2 dan telah memenuhi 
syarat untuk menjadi dosen. Namun yang masih menjadi kendala bagi dosen 
adalah kurang / jarang menggunakan alat/media pembelajaran. 
Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai alat bantu mengajar 
yang turut mempengaruhi kondisi pemahaman pembelajar tentang materi yang 
diajarkan serta memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis (Azhar Arsyad, 2000: 6). Namun, dalam pembelajaran bahasa Arab 
di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, penggunaan media masih sangat 
terbatas. Satu-satunya media yang paling sering digunakan adalah LCD. 
Kendala penggunaan media pembelajaran terletak pada waktu persiapannya 
karena membutuhkan waktu khusus untuk merancang media yang cocok 
dengan materi yang akan diajarkan. Keterbatasan waktu dan padatnya kegiatan 
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para dosen membuat terhambatnya pembuatan media pembelajaran, sehingga 
mereka merasa lebih nyaman mengaajar dengan menjelaskan. 
c. Metode Pembelajarannya 
1) Kurang tepatnya metode yang digunakan 
Penggunaan metode pembelajaran sangat menentukan kondisi dan 
situasi pembelajaran bahasa Arab. Prinsip yang harus diperhatikan sebelum 
memilih metode pembelajaran adalah prinsip prioritas (ميدقتلا تايولوأ) , yaitu 
materi pertama yang diajarkan adalah kegiatan menyimak (latihan 
mendengarkan kosakata yang utuh atau sempurna, bukan kata perkata, 
kemudian latihan melafalkan dan menirukan). Langkah berikutnya latihan 
berbicara/berdialog, kemudian membaca dan terakhir menulis (Azhar 
Arsyad, 1998: 9 dan Shalih Abd. Azis, 1971: 217).  
Namun di lapangan, masih ada dosen yang menganut paradigma 
lama pembelajaran bahasa Arab, bahwa untuk menguasai bahasa Arab harus 
dimulai dari penguasaan kaidah terlebih dahulu. Sehingga pembelajaran 
bahasa Arab diawali dengan pengenalan terhadap kaidah bahasa. Hal 
tersebut berakibat pada kejenuhan mahasiswa belajar bahasa, dan 
menimbulkan persepsi tentang belajar bahasa Arab itu.   
2) Kurangnya variasi metode dalam pembelajaran bahasa Arab. 
Dosen bahasa Arab dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode yang berulang terus sejak pertemuan pertama hingga 
pertemuan terakhir. Pada dasarnya, metode yang digunakan dosen pada 
setiap pertemuan tidak hanya satu metode, tetapi menggabungkan dua 
sampai tiga metode, namun penggunaannya itu berulang terus hingga akhir 
perkuliahan.  
Disinilah salah satu fungsi media pembelajaran yang harusnya 
memberi suasana baru pembelajaran bahasa Arab, atau dengan 
memanfaatkan lab bahasa atau gazebo-gazebo untuk sesekali belajar di luar 
ruangan. 
d. Waktu pembelajaran yang minim 
Bahasa merupakan keterampilan, dan penguasaan dan mengasah 
keterampilan sangat membutuhkan ketersediaan waktu untuk berlatih. Waktu 
Jurnal Al-Astar STAI Mempawah, Volume 7, No. 1, Tahun 2017 
(P. 43-64) 
 58 
yang tersedia bagi mahasiswa untuk belajar bahasa Arab masih sangat kurang. 
Kurikulum yang dimiliki bahasa Arab yaitu 2 sks selama 1 semester atau 2 x 
50 menit dalam seminggu. Selain itu, jadwal pembelajaran matakuliah bahasa 
Arab terkadang kurang kondusif dengan yaitu pada tengah hari dengan kondisi 
ruangan yang panas.  
e. Sarana dan fasilitas yang kurang memadai 
Fasilitas yang dimiliki IAIN Pontianak untuk menunjang pembelajaran 
bahasa Arab masih terbatas antara lain LCD. Sementara penggunaan lab 
bahasa belum optimal karena tidak adanya kordinasi dan sosialisasi dari pusat 
bahasa mengenai penggunaan lab sehingga keberadaan lab di IAIN Pontianak 
serasa tak ada. Buku berbahasa Arab yang dimiliki perpustakaan sebenarnya 
cukup banyak namun tidak sering digunakan, begitu juga dengan buku ajar 
bahasa Arab belum ada. Padahal keberadaaan buku ajar akan membantu 
memudahkan penyampaian materi ke mahasiswa karena setiap mahasiswa 
memilikinya dan biasa dipelajari dan dibawa pulang ke rumah oleh setiap 
mahasiswa. 
 
3. Upaya Mengatasi Problem Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab di IAIN 
Pontianak 
Adapun beberapa upaya yang berusaha dilakukan oleh dosen bahasa Arab 
dalam mengatasi problematika metodologis yang berhubungan dengan 
mahasiswa, dosen, alokasi waktu, metode pembelajarannya, dan sarana 
pembelajaran. Upaya tersebut diantaranya: 
 
a. Mahasiswa 
Permasalahan yang muncul dari mahasiswa adalah latar belakang 
pendidikan mahasiswa yang beragam, kurangnya motivasi, dan rendahnya 
feedback dari mahasiswa. Adapun upaya yang dilakukan oleh dosen bahasa 
Arab untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu: 
1) Dosen bahasa Arab melakukan upaya identfikasi dan klasifikasi 
kemampuan mahasiswa dalam mengenal bahasa Arab dengan klasifikasi 
baik, sedang dan kurang,  melalui pre test pada awal-awal perkuliahan, 
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sehingga dalam pemberian tugas kelompok kemampuan mahasiswa 
terbagi rata. 
2) Membentuk kelompok belajar dengan menempatkan salah seorang 
mahasiswa yang pandai sebagai tutor sebaya pada setiap kelompok 
tersebut.  
3) Selalu memberi motivasi kepada mahasiswa sebelum dan sesudah 
pelajaran, untuk selalu berlatih, tidak putus asa dalam mempelajari suatu 
ilmu.  
4) Melakukan teknik brainstorming pada setiap awal perkuliahan untuk 
senantiasa merefresh pengetahuan bahasa Arab yang sudah dipelajari 
sebelumnya. 
5) Meningkatkan feedback mahasiswa dengan tidak terlalu banyak 
menggunakan metode ceramah tapi lebih pada penggunaan metode ta’bir 
dan memperbanyak latihan.  
6) Adapun upaya yang diharapkan dari pihak jurusan dan Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah yaitu dilaksanakannya matrikulasi khusus 
mahasiswa yang berasal dari sekolah umum.  
 
b. Dosen 
Permasalahan metodologi yang muncul dari dosen bahasa Arab adalah 
kemampuan dosen dalam penggunaan alat/media pembelajaran yang 
kurangnya. Adapun upaya yang dilakukan yaitu: berusaha menyiapkan media 
pembelajaran meskipun masih dalam bentuk power point. Dosen juga berusaha 
mengusulkan untuk pengadaan speaker di setiap ruangan sehingga penekanan 
pada kemampuan meyimak bisa dilaksanakan. Sebagai pengganti media 
pembelajaran, untuk menghidupkan suasana kelas, maka pada saat materi 
muhadastah mahasiswa dibawa belajar ke taman-taman sekitar kampus 
ataukah ke gazebo dan pendopo.  
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c. Metode Pembelajaran 
Adapun upaya yang berusaha dilakukan oleh dosen bahasa Arab terkait 
permasalahan metode pembelajaran pembelajaran yang disebutkan di atas 
adalah sebagai berikut: 
Latar pendidikan yang bukan dari pendidikan bahasa Arab 
mempengaruhi pengetahuan dosen tentang metode-metode pembelajaran 
bahasa Arab. Adapun upaya yang dilakukan untuk keluar dari permasalahan 
tersebut adalah dengan selalu mencari referensi tentang buku-buku metode 
pembelajaran bahasa Arab sehingga menambah wawasan tentang metode-
metode pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, dosen-dosen bahasa Arab sangat 
mengharapkan adanya diklat atau pelatihan-pelatihan metode pembelajaran 
sebagai upaya peningkatan kompetensi dosen bahasa Arab.   
d. Waktu pembelajaran  
Problem terkait kurangnya waktu, dosen tidak dapat menambah-nambah 
jumlah sks matakuliah, karena sudah ditentukan oleh kurikulum jurusan. 
Upaya mengasah keterampilan bahasa Arab mahasiswa dapat dilakukan 
melalui kegiatan praktikum dasar fakulltas. Selain itu diharapkan adanya 
kegiatan intensifikasi bahasa Asing khususnya bahasa Arab bagi mahasiswa 
baru dengan menerapkan lingkungan bahasa Arab selama waktu tertentu. 
e. Sarana dan media pembelajaran. 
Pemanfaatan sarana laboratorium bahasa diharapkan bisa optimal dengan 
melakukan upaya koordinasi dengan pusat bahasa. Sementara untuk pengadaan 
buku teks bahasa Arab, dosen melakukan upaya menulis buku daras sehingga 
ada yang bisa menjadi pegangan mahasiswa dalam belajar bahasa Arab 
meskipun mahasiswa harus membelinya sebagai penganti biaya cetak buku.  
Selanjutnya diharapkan upaya dari institut dan fakultas untuk memajukan 
pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak dengan mensubsidi pengadaan 
buku daras bagi mahasiswa sehingga mereka yang berlatar belakang ekonomi 
lemah mampu juga untuk memiliki buku teks/daras.   
 
Demikianlah beberapa upaya yang dilakukan oleh dosen bahasa Arab dalam 
mengatasi problematika metodologis pembelajaran bahasa Arab, meskipun beberapa 
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upaya di atas masih bersifat program atau rencana, tetapi peneliti yakin kalau upaya-
upaya diatas dapat direalisasikan maka pembelajaran bahasa Arab di Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari penelitian yang berjudul Problematika Metodologis 
Pembelajaran Bahasa Arab di IAIN Pontianak adalah sebagai berikut: 
1. Metodologi pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak terdiri dari tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, kompetensi dosen, mahasiswa, metode 
pembelajaran, alokasi waktu, dan sarana dan media pembelajaran belum 
semuanya optimal, padahal semuanya saling terkait satu sama lainnya dalam 
menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab di IAIN 
Pontianak. 
2. Problematika metodologi pembelajaran bahasa Arab di IAIN Pontianak terkait 
dengan mahasiswa, dosen, metode, dan alokasi waktu serta sarana dan media 
pembelajaran. Problematika terkait dengan mahasiswa terdiri dari latar belakang 
mahasiswa yang heterogen, motivasi belajar bahasa Arab yang rendah, kurangnya 
feedback dari mahasiswa. Problematika terkait dengan dosen yaitu kurangnya 
penggunaan sarana dan media di kalangan dosen bahasa Arab. Problematika 
terkait metode pembelajaran terdiri dari kurang tepatnya metode yang digunakan, 
kurangnya variasi metode dalam pembelajaran. Sementara problem terkait waktu 
dan sarana atau media yaitu alokasi waktu yang minim dan terkadang kurang 
kondusif, serta sarana dan fasilitas yang kurang memadai. 
3. Adapun upaya untuk mengatasi problematika tersebut, terdiri dari: upaya terkait 
mahasiswa yaitu: 1) upaya identfikasi dan klasifikasi kemampuan siswa melalui 
pretest, 2) membentuk kelompok belajar sebagai tutor sebaya pada setiap 
kelompok, 3) memberi motivasi kepada siswa sebelum dan sesudah pelajaran, 4) 
Melakukan teknik brainstorming pada setiap awal perkuliahan, 5) melaksanakan 
kegiatan matrikulasi khusus mahasiswa yang berasal dari sekolah umum. Upaya 
terkait dengan problematika dosen dan metode pembelajarannya meliputi: 1) 
menyiapkan media pembelajaran meskipun masih dalam bentuk power point, 2) 
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mengusulkan untuk pengadaan speaker di setiap ruangan untuk keterampilan 
menyimak, 3) membawa mahasiswa belajar outdoor. 4) dosen memperbanyak 
referensi tentang buku-buku metode pembelajaran bahasa Arab, 5) mengikuti 
diklat atau pelatihan-pelatihan metode pembelajaran. Adapun upaya terkait 
alokasi waktu yang terbatas yaitu: memaksimalkan kegiatan praktikum dasar 
bahasa Arab di fakultas. Sementara upaya terkait dengan sarana dan media 
pembelajaran yaitu: 1) upaya koordinasi dengan pusat bahasa, 2) dosen menyusun 
buku teks bahasa Arab untuk pegangan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab, 3) pengadaan buku teks bahasa Arab gratis bagi mahasiswa. 
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